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A Legislative Suggestion toward Definition of ‘Kanko’ or “Tourism’ in the Japanese Law from a perspective of

the Indonesian Law

BEL =R
MITAMAYAMA Sozaburo

This paper provides a legislative suggestion to the Japanese Law that has no law-level definition of ‘Kanko’ or ‘Tourism’ by analyzing the

Indonesian Law which has law-level definitions of ‘Tourism’. Japan is aiming to increase inbound tourists. The Japanese diet has made a basic

law called ‘Kanko Rikkoku Suishin Kihon Ho’ to facilitate various actors to achieve that goal. However, in that law, the definition of ‘Kanko’ or

“Tourism’ is not stated. So the law is executed without the basic concept. There are some versions of definitions of ‘Kanko’ or ‘Tourism’ that can

be called official but that definition looks like out of date as well.

Indonesian Law also seems to face some difficulty to define ‘Tourism’ but has made a breakthrough by providing 3 definitions to similar concepts

that may be a good legal sample for Japan to consider.
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BAB I KETENTUAN
UMUM
Pasal 1
Dalam Undang-
yang
dimaksud dengan:

Undang  ini

adalah

perjalanan

1. Wisata
kegiatan
yang dilakukan oleh
seseorang atau
sekelompok orang
dengan mengunjungi

tempat tertentu untuk

tujuan rekreasi,
pengembangan
pribadi, atau

mempelajari keunikan

daya tarik wisata yang

dikunjungi dalam
jangka waktu
sementara.

2. Wisatawan adalah
orang yang melakukan
wisata.

3. Pariwisata adalah

berbagai macam
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3. B (Pariwisata™*it)

kegiatan wisata dan
didukung berbagai
fasilitas serta layanan
yvang disediakan oleh
masyarakat,
pengusaha,
Pemerintah, dan

Pemerintah Daerah.

4, Kepariwisataan
adalah
kegiatan yang terkait

keseluruhan

dengan pariwisata dan
bersifat multidimensi
serta multidisiplin
yang muncul sebagai
kebutuhan

orang

wujud
setiap dan
negara serta interaksi
antara wisatawan dan
masyarakat setempat,
sesama wisatawan,
Pemerintah,

Pemerintah  Daerah,

dan pengusaha.
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